Penalogik: Jurnal Penelitian Biologi dan Kependidikan 5
Vol. 2 No.1, April 2023 -
E-ISSN: 2988-3946 pdetes

IDENTIFIKASI JENIS-JENIS MAKROALGA YANG TERDAPAT
DI ZONA INTERTIDAL PANTAI TANJUNG BUAYA DESA
LASORI KECEMATAN MAWASANGKA TIMUR

ASRIYANA?'*, JUMIATI?, DYAH PRAMESTHI ISYANA ARDYATI?

1.2.3program Studi Pendidikan Biologi, FKIP Universitas Muhammadiyah Buton,
Indonesia

ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

. . Diterima: 07/12/2023
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dikembangkan dan tersebar luas di daerah pesisir intertidal. Tujuan dari penelitian ini  ."" &~

adalah untuk mengidentifikasi setiap spesies makroalga yang terdapat di Zona Dipublikasi: 21/12/2023
Intertidal Pantai Tanjung Buaya Desa Lasori Kecamatan Mawasangka Timur. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode jelajah dengan menjelajahi daerah
intertidal Pantai Tanjung Buaya Desa Lasori Kecamatan Mawasangka Timur.
Pengambilan sampel dilakukan pada dua titik yaitu stasiun | (pasir berlamun) dan
stasiun Il (pasir berbatu), selanjutnya dilakukan identifikasi makroalga. Sampel
makroalga yang diperoleh diidentifikasi dengan menggunakan buku identifikasi
makroalga dan jurnal yang relevan. Selain itu, juga dilakukan pengukuran faktor
lingkungan yang terdiri dari suhu, pH dan intensitas cahaya. Hasil Penelitian
menunjukkan terdapat 9 (Sembilan) spesies dari divisio Chlorophyta (makroalga
hijau) yaitu Avrainvillea erecta, Bornetella sphaerica, Caulerpa sertularioides,
Dctyosphaeria versluysii, Halimeda macroloba, Halimeda opuntia, Neomeris
annulata, Udotea geppi dan Ulva reticulata; 5 (lima) spesies dari divisio Rhodophyta
yaitu Amphiroa rigida, Galaxaura apiculata, Gracilaria edulis, Gracilaria
salicornia, dan Laurencia papilosa; serta 4 (empat) spesies dari divisio Phaeophyta
yaitu Hydroclathrus clathratus, Padina boergesenii, Sargassum polycystum, dan
Turbinaria ornata.
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1. Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara yang subur dan kaya akan sumber
daya alam serta memiliki perairan laut tropis dengan keanekaragaman hayati
yang melimpah. Salah satu organisme yang hidup di perairan Indonesia adalah
alga. Alga merupakan salah satu sumberdaya alam hayati laut yang bernilai
ekonomis dan memiliki peranan ekologis sebagai produsen yang tinggi dalam
rantai makanan karena dapat memproduksi zat-zat organik dan tempat pemijahan
biota-biota laut (Diansyah, 2018).

Alga adalah bagian terbesar dari tumbuhan laut, dimana secara morfologi
dapat dikelompokkan kedalam golongan tumbuhan tidak berpembuluh
(Thallophyta) karena tidak memiliki perbedaan susunan kerangka seperti akar,
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batang dan daun (Ginting et al., 2019). Menurut Jumiati dan Andarias (2020)
bahwa ciri morfologi merupakan ciri umum yang digunakan untuk
mengelompokkan suatu jenis tuumbuhan. Berdasarkan ukurannya, alga dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu mikroalga dan makroalga (Kepel, 2018).

Makroalga merupakan salah satu kelompok tumbuhan laut yang tidak bisa
dibedakan antara bagian akar, batang, dan daun. Seluruh bagiannya disebut
thallus, sehingga tergolong dalam tumbuhan tingkat rendah (Reski, 2018).
Makroalga memiliki berbagai macam bentuk, ukuran dan warna yang dijadikan
sebagai dasar pengelompokkan. Makroalga juga memiliki tempat hidup yang
bermacam-macam meliputi serpihan karang, karang berlumpur, karang mati,
pasir berlumpur, mangrove, lamun dan tidak jarang ditemukan pula hidup dan
melekat pada makroalga lainnya (Ghazali et al., 2018). Klasifikasi makroalga
terdiri dari Chlorophyta (alga hijau), Rhodophyta (alga merah), dan Phaeophyta
(alga coklat) (Marianingsih et al., 2013).

Makroalga adalah salah satu sumber daya hayati yang sangat potensial
untuk dikembangkan dan tersebar luas di daerah pesisir intertidal. Makroalga
memiliki peranan penting baik dari segi ekologis maupun ekonomis. Dari segi
ekologis makroalga berperan sebagai habitat untuk beberapa jenis biota laut
seperti jenis krustasea, moluska, echinodermata, ikan maupun alga kecil yang
lainnya. Dari segi ekonomis, makroalga dimanfaatkan sebagai bahan pangan,
bahan baku industri, dan bahan untuk laboratorium seperti bahan awetan basah,
bahan media untuk perkembangbiakan bakteri dan jamur guna menghasilkan
antibiotik, serta ada pula jenis makroalga yang digunakan sebagai obat-obatan
(Marianingsih et al, 2013).

Penelitian mengenai makroalga telah dilakukan dibeberapa wilayah. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ali (2010) di Perairan Lakeba Kota Bau Bau
diperoleh 16 jenis makroalga, 5 jenis kelas Chlorophyta, 5 jenis dari kelas
Rhodophyta dan 6 jenis dari kelas Phaeophyta. Hasil penelitian yang dilakukan di
perairan pulau Hari Sulawesi Tenggara menunjukkan terdapat sebanyak 25 jenis
yang terdiri atas kelas Chlorophyta (Alga Hijau), Rhodophyta (Alga Merah) dan
Phaeophyta (Alga Cokelat) (Ira et al., 2018). Hasil penelitian yang dilakukan Festi
et al (2022) di Pantai Sombano menunjukkan 9 (sembilan) spesies alga hijau
(Chlorophyta), 2 (dua) spesies alga cokelat (Phaeophyta), dan 4 (empat) spesies
alga merah (Rhodophyta). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurmina (2021) di
Perairan Kapoa Barat Pulau Kadatua diperoleh 9 jenis hal ini dikarenakan pada
lokasi penelitian dekat dengan pemukiman warga yang tak jarang membuang
sampah dilaut sehingga mempengaruhi keberadaan makroalga.

Pantai Tanjung Buaya adalah salah satu pantai yang terdapat di Desa
Lasori Kecamatan Mawasangka Timur yang memiliki substrat berpasir, berlamun,
dan berbatu yang cocok untuk habitat pertumbuhan makroalga. Berdasarkan
observasi awal ditemukan sekitar 8 (delapan) jenis makroalga yang tergolong
kedalam divisi alga hijau (Chlorophyta), alga coklat (Phaeophyta) dan alga merah
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(Rhodophyta). Kehadiran makroalga ini tentunya akan mempengaruhi keragaman
hewan di perairan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dan pentingnya keberadaan makroalga bagi
ekosistem perairan, serta pada saat ini belum ada data terkait jenis-jenis
makroalga di Pantai Tanjung Buaya Desa Lasori Kecamatan Mawasangka Timur,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Identifikasi Jenis-jenis
Makroalga yang terdapat di Zona Intertidal Pantai Tanjung Buaya Desa Lasori
Kecamatan Mawasangka Timur”. Dengan demikian diharapkan dapat memberi
gambaran jenis-jenis makroalga yang terdapat di Pantai Tanjung Buaya serta
pemanfaatannya sebagai sumber dan media belajar.

2. Metode Penelitian
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode jelajah (cruise methods) pada dua stasiun berbeda
berdasarkan kondisi substrat. Stasiun I dicirikan dengan tipe substrat pasir
berlamun dan stasiun II dengan substrat pasir berbatu. Pengambilan sampel
dilakukan pada saat surut terendah baik pagi, siang, maupun sore hari.
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Peta Lokasi Penelitian
2.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2022 dan bertempat di
zona intertidal Pantai Tanjung Buaya Desa Lasori Kecamatan Mawasangka Timur,
serta pelaksanaan identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Biologi Terapan,
Universitas Muhammadiyah Buton.
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2.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua jenis Makroalga yang terdapat di zona
intertidal Pantai Tanjung Buaya Desa Lasori Kecamatan Mawasangka Timur.
Sampel penelitian adalah jenis makroalga yang ditemukan di setiap stasiun
zona pengambilan sampel.

2.4 Instrumen Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

1. Alat Tulis Mencatat hasil identifikasi

2. Toples Menyimpan sampel yang belum
diketahui nama spesiesnya

3. Label Keterangan sampel

4. Kamera Mendokumentasikan sampel yang
diperoleh

5. Termometer Mengukur suhu air

6. Kertas pH Mengukur tingkat keasaman

7. Kertas strimin Mengukur sampel dan sebagai latar
dalam pemotretan sampel

8. Buku identifikasi Mengidentifikasi sampel yang diperoleh

9. Lux meter Mengukur intensitas cahaya

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alkohol 70% dan
berbagai jenis makroalga di zona intertidal Pantai Tanjung Buaya Desa Lasori
Kecamatan Mawasangka Timur.

2.5 Prosedur Penelitian

2.5.1 Observasi

Observasi merupakan cara yang dilakukan untuk mengamati secara langsung
kondisi wilayah/lokasi penelitian.

2.5.2 Pengambilan Sampel

Pada tahap ini dilakukan pengambilan semua jenis makroalga yang
ditemukan pada masing-masing substrat, kemudian mendokumentasikan dengan
menggunakan kamera dan kertas strimin sebagai alas pada saat pengambilan
gambar. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada pagi hari, siang hari
dan sore hari. Pada tahap ini juga dilakukan pengukuran faktor lingkungan yaitu
suhu, pH, dan kecerahan air. Suhu diukur menggunakan termometer dengan cara
memasukkan ujung termometer ke permukaan air, kemudian tunggu beberapa
menit hingga termometer menunjukkan suhu dari air laut. Derajat keasaman
diukur menggunakan kertas pH dengan cara mencelupkan kedalam air laut sampai
diperoleh perubahan warna, warna yang terlihat dicocokkan dengan skala warna
yang ada dan dicatat hasilnya.
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Sampel yang belum diketahui nama spesiesnya disimpan kedalam Toples
yang diberi label dan akan diidentifikasi secara lanjut di Laboratorium Biologi
Terapan Universitas Muhammadiyah Buton.

2.5.3 Identifikasi Jenis Makroalga

Identifikasi jenis makroalga dapat dilakukan dengan cara memperhatikan
morfologi, dan ciri atau karakter yang ada pada setiap sampel makroalga.

2.5.4 Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis secara kualitatif dengan melihat ciri morfologi
yakni warna thallus, bentuk thallus, ukuran, tekstur dan substrat dari setiap
spesies yang ditemukan menggunakan referensi Buku Seaweeds of India The
Diversity and Distribution of Gujarat Coast (Bhavanath et al., 2009) dan jurnal dari
(Tampubolon et al., 2013), (Kepel et al., 2018), (Diansyah et al., 2018), (Subagio
dan Kasim, 2019), (Shobir et al, 2019), (Kader dan Gerung, 2020) dan (Menip,
2021).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Tabel 1. Jenis-jenis Makroalga pada Zona Intertidal Pantai Tanjung Buaya Desa
Lasori Kecamatan Mawasangka Timur
No Divisio Nama spesies Stasiun

—
—
—

1. Chlorophyta Avrainvillea erecta +
Bornetella sphaerica -
Caulerpa sertularioides -
Dictyosphaeria versluysii
Halimeda macroloba
Halimeda opuntia
Neomeris annulata
Udotea geppi
Ulva reticulata

2. Phaeophyta Hydroclathrus clathratus
Padina boergesenii
Sargassum polycystum -
Turbinaria ornata -

3. Rhodophyta Amphiroa rigida -
Galaxaura apiculata -
Gracilaria edulis -
Gracilaria salicornia -
Laurencia papilosa -

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

B T k2 A

++++ [+ +++

Berdasarkan tabel diatas, divisio yang paling banyak ditemukan baik di
stasiun I maupun stasiun II adalah divisio Chlorophyta dengan jumlah 9
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(sembilan) spesies, divisio Rhodophyta dengan jumlah 5 (lima) spesies dan
divisio Phaeophyta berjumlah 4 (empat) spesies.

(9)

Gambar 1. Jenis-jenis makroalga divisio chlorophyta: a). Avrainvillea erecta, b).
Caulerpa sertularioides, c). Bornetella sphaerica, d). Dictyosphaeria
versluysii, e). Halimeda macroloba, f). Halimeda opuntia, g). Neomeris
annulata, h). Udotea geppi, i) Ulva reticulata (Sumber: Hasil penelitian,
2022)

(b)

55



Penalogik: Jurnal Penelitian Biologi dan Kependidikan Volume 2 No 1: 50-64

. euE A

(c) | (d)

Gambar 2. Jenis-jenis makroalga divisio Phaeophyta: a). Sargassum polycystum,
(b). Hydroclathrus clarathus, (c). Padina boergesenii, (d). Turbinaria ornata
(Sumber: Hasil penelitian, 2022)

(c) (d)

56



Penalogik: Jurnal Penelitian Biologi dan Kependidikan

Volume 2 No 1: 50-64

Gambar 3. Jenis-jenis makroalga divisio Rhodophyta: (a). Amphiroa rigida, (b).
Galaxaura apiculata, (c). Gracilaria edulis, (d). Gracilaria salicornia, (e).
Laurencia papilosa (Sumber: Hasil penelitian, 2022)

Tabel 2. Pengukuran Faktor Lingkungan

No Faktor Lingkungan dan Stasiun
Substrat I
1 Suhu (°C) 26-30 28-30
2 pH 7
3 Intensitas Cahaya (Lux) 4230-5930 4230-5930
4 Substrat Pasir berlamun Pasir berbatu

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Tabel 3. Karakter Morfologi Jenis-jenis Makroalga

Karakteristik morfologi

No Nama spesies Warna Percabangan Tipe
Bentuk thallus— paiius thallus holdfast
1. Avrainvillea Seperti Kipas Hijau tua Tidak bercabang Sepe_rtl
erecta umbi
Serabut
2. Bornetg//a Berbentuk Hijau tua Tidak bercabang seperti
sphaerica bulat
cakram
i Stolon
3. Cau/erpq_ Seperti  daun Hijau Pectinate berserabut
sertularioides palem .
kecil
Thallus
. . berongga,
4, D/ctyospﬁaer/a tebal Hijau tua Tidak bercabang Serabut
versluysii .
menyerupai
kerak
Rimbun
5. Halimeda berbentuk Hijau Trichotomous Sepgrtl
macroloba bulat dan umbi
sangat kaku
Berbentuk
: rimbun tegak .. Dichotomous dan
Halimeda . . Hijau
6. ; seperti  kipas . ada yang Serabut
opuntia . keputihan .
serta  bagian Trichotomous

bagian pinggir
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Hijau
dibagian
7 Neomeris B_e_rbeptuk ujung dan Tidak bercabang Lempeng
annulata silindris putih basah
dibagian
basal
8. Udotea geppi Seperti kipas Hijau tua Trichotomous E;pbe;rtl
Lembaran
9. Ulva reticulata kecil Hijau cerah  Tidak bercabang Berbentuk
membentuk cakram
rumpun
Kekuningan Berbentuk
10. Hydroclathrus Seperti jaring  sampai Tidak bercabang Cakram
clathratus .
kecokelatan kecil
11. Padina " Seperti kipas Cokelat Tidak bercabang Berbentuk
boergesenii Cakram
Silindris
12. Sargassum berduri-duri Cokelat Tetratichous Berbentuk
polycystum kecil Cakram
Berbentuk Cokelat
13 Turbinaria corong dengan muda _ Ferticillate Seperti
ornata pinggiran sampai cakram
bergerigi cokelat tua
Silindris tegak Berbentuk
14. Amphiroa rigida membentuk Merah Polystichous
. Cakram
koloni
15. Ga_/axaura Rimbun Merah Dichotomous Rhizoid
apiculata kecokelatan
Gracilaria e Cokelat . Cakram
16. edulis Silindris kehijauan Polystichous kecil
17. Grqc1/ar{a Silindris Hijau : Ditetrachotomous Berbentuk
salicornia kekuningan Cakram
Berbentuk
. silindris,agak
18. La”fe”‘f’a besar yang Cokelat Polystichous Berbentuk
papillosa . Cakram
tertutupi oleh
ramuli

Sumber: Hasil penelitian (2022)

3.2 Pembahasan

sampai

Makroalga merupakan alga yang berukuran besar dari beberapa centimeter

bermeter-meter.

Makroalga

berdasarkan

morfologinya

tidak

memperlihatkan adanya perbedaan susunan kerangka seperti akar, batang, dan
daun. Pallalo (2013), menyatakan bahwa tubuh makroalga umumnya disebut
“thallus”. Thallus merupakan tubuh vegetatif alga yang belum terdiferensiasi akar,
batang, dan daun sebagaimana yang ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi.
Thallus makroalga umumnya terdiri atas “Blade” yang memiliki bentuk seperti
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daun, "Stipe” vyaitu bagian yang menyerupai batang dan “Holdfast” yang
merupakan bagian yang serupa dengan akar. Pada beberapa jenis makroalga,
stipe tidak dijumpai dan blade melekat langsung pada holdfast.

Makroalga yang banyak ditemukan terdapat pada stasiun II (Pasir berbatu)
yaitu 13 spesies sedangkan pada stasiun I (Pasir berlamun) hanya 5 spesies saja
(tabel 1), hal ini karena pada lokasi penelitian memiliki arus yang cukup kuat
sehingga makroalga memerlukan substrat yang keras agar tidak terbawah arus,
menurut Suryanti (2004) tempat hidup yang baik bagi pertumbuhan makroalga
adalah substrat dasar yang keras untuk melekatkan dirinya dan masih terjangkau
oleh cahaya matahari, karena cahaya ini sangat penting artinya bagi kelangsungan
hidup makroalga dalam proses fotosintesis. Substrat dasar yang keras sebagai
tempat hidup makroalga, dimanfaatkan sebagai tempat untuk melekatkan diri
agar tidak hanyut oleh arus yang kuat.

Hasil penelitian menunjukkan Divisio Chlorophyta paling banyak ditemukan
di lokasi penelitian dibanding dengan divisi Phaeophyta dan Rhodophyta (tabel 1).
Sebanyak 9 (Sembilan) spesies untuk divisio Chlorophyta, 5 (Lima) spesies divisio
Rhodophyta dan 4 (Empat) spesies divisio Phaeophyta. Menurut Ira (2018),
tingginya divisio Chlorophyta yang ditemukan disebabkan karena divisio
Chlorophyta tumbuh tersebar diperairan pantai sehingga memperoleh intensitas
penyinaran matahari yang lebih banyak untuk proses fotosintesis, sebagaimana
pernyataan Odum (1993) bahwa secara vertikal, alga kelas Chlorophyceae
tersebar diperairan pantai, lebih ke tengah kelas Phaeophyta dan lebih dalam lagi
kelas Rhodophyta. Rendahnya jumlah spesies dari divisio Phaeophyta yang
ditemukan kemungkinan disebabkan oleh faktor musim. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh  Soegiarto et al. (1978) bahwa sebagian besar makroalga
merupakan tumbuhan yang bersifat musiman, sehingga hanya ditemukan dalam
jumlah yang sedikit.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya spesies makroalga yang
ditemukan di kedua stasiun yaitu Halimeda macroloba, Halimeda opuntia, dan
Hydroclathrus clathratus. Spesies makroalga tersebut diduga mampu bertahan
dengan cara melekatkankan talusnya pada berbagai jenis substrat. Menurut Kadi
(2014), kombinasi struktur substrat sangat menentukan variasi spesies rumput
laut. Makroalga yang memiliki akar yang kuat memiliki kemampuan dalam
bertahan hidup pada lingkungan yang memiliki arus kuat.

Bentuk talus makroalga bermacam-macam, antara lain ada yang berupa
lembaran, batangan, bulat, pipih seperti kipas, gepeng dan silindris (Kadi,2014).
Berdasarkan hasil identifikasi morfologi makroalga pada divisio Chlorophyta (tabel
3) bentuk talus ada yang berbentuk seperti kipas ditemukan pada spesies
Avrainvillea erecta dan Udotea geppi, berbentuk bulat ditemukan pada spesies
Bornetella sphaerica, menyerupai daun palem ditemukan pada spesies Caulerpa
sertularioides, seperti kerak ditemukan pada spesies Dictyosphaeria versluysii,
talus rimbun seperti pada Halimeda macroloba dan Halimeda opuntia, bentuk
silindris ditemukan pada spesies Neomeris annulata, dan lembaran halus
ditemukan pada spesies Ulva reticulata.

Secara umum Alga hijau memiliki pigmen berwarna hijau. Pigmen tersebut
berasal dari klorofil yang terkandung di dalam alga. Alga merah merupakan alga

59



Penalogik: Jurnal Penelitian Biologi dan Kependidikan Volume 2 No 1: 50-64

yang memiliki pigmen berwarna merah, hal ini disebabkan karena adanya
cadangan pigmen fikorietrin yang terkandung di dalam alga.selain itu alga merah
juga mengandung beberapa pigmen seperti klorofil, karotenoid, dan fikosianin.
Sementara itu alga cokelat memiliki pigmen berwarna cokelat. Pigmen tersebut
berasal dari senyawa fikosantin yang lebih banyak terkandung di dalam alga
(Marianingsih et al., 2013).

Warna talus pada makroalga hijau ada yang berwarna hijau muda seperti
pada spesies Ulva reticulata. Warna hijau tua seperti pada spesies Bornetella
sphaerica, Caulerpa sertularioides, Dictyosphaeria versluysii, Halimeda macroloba,
Halimeda opuntia, dan Udotea geppi. Kemudian warna hijau keputihan ditemukan
pada spesies Neomeris annulata.

Talus dari divisio Chlorophyta juga memiliki percabangan yang berbeda-
beda pula dari percabangan Trichotomous ditemukan pada spesies Halimeda
macroloba dan Halimeda opuntia, dan ada pula spesies yang tidak bercabang
seperti pada Avrainvillea erecta, Ulva reticulata, Bornetella sphaerica,
Dictyosphaeria versluysii dan Neomeris annulata. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Palallo (2013), bahwa percabangan talus ada yang dichotomous (bercabang dua
terus menerus), trichotomous (tiga percabangan), pectinate (berderet searah pada
satu sisi talus utama), pinnate (bercabang dua-dua pada sepanjang talus utama
secara berselang-seling), ferticillate (cabangnya berpusat melingkari sumbu
utama), poliystichous (tidak beraturan) dan adapula yang sederhana serta tidak
bercabang.

Tipe holdfast pada divisio Chlorophyta juga bervariasi yaitu menyerupai
umbi pada spesies Avrainvillea erecta dan Halimeda macroloba, Menyerupai
cakram pada spesies Bornetella sphaerica,dan Dictyosphaeria versluysii, berbentuk
lempengan basah pada spesies Neomeris annulata, dan yang menyerupai
kumpulan akar serabut pada spesies Halimeda opuntia. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ariani et al. (2017) yang menyatakan bahwa holdfast yang berbentuk
cakram pada substrat keras dan berbentuk stolon merambat pada substrat
berpasir.

Berdasarkan hasil penelitian pada divisio Phaeophyta hasil identifikasi
morfologi yang telah dilakukan yaitu memiliki ciri berupa bentuk talus yang
berbentuk seperti jaring berwarna kekuningan sampai kecokelatan ditemukan pada
spesies Hydroclathrus clathratus, talus berbentuk seperti kipas ditemukan pada
spesies Padina boergesenii, berbentuk silindris ditemukan pada spesies Sargassum
polycystum, berbentuk seperti corong terdapat pada spesies Turbinaria ornata
berwarna cokelat. Kemudian untuk tipe holdfast pada spesies Hydroclathrus
clathratus berupa serabut, sedangkan pada spesies Padina boergesenii, Sargassum
polycystum, dan Turbinaria ornata berupa cakram.

Sementara itu untuk divisio Rhodophyta jika dilihat berdasarkan hasil
identifikasi yang telah dilakukan maka dapat dijelaskan sebagai berikut yaitu pada
spesies Amphiroa rigida memiliki bentuk silindris berwarna merah kecokelatan,
percabangan talus tidak beraturan dan tipe holdfast menyerupai cakram kecil.
Pada spesies Galaxaura apiculata memiliki bentuk talus rimbun berwarna merah
kecokelatan dengan percabangan dictohomous dan tipe holdfast berupa rhizoid.
Pada spesies Gracilaria edulis memiliki bentuk talus silindris berwarna cokelat
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kehijauan, percabangan talus tidak beraturan dan tipe holdfast berupa cakram.
Pada spesies Gracilaria salicornia memiliki bentuk talus silindris berwarna hijau
kekuningan dengan percabangan ditetrachotomous dan tipe holdfast cakram.
Kemudian pada spesies Laurencia papilosa memiliki bentuk talus silindris yang
dikelilingi oleh ramuli berwarna cokelat, percabangan tidak beraturan. Hal ini
didukung oleh pernyataan Hasanussulhi (2016) yang menyatakan bahwa sistem
percabangan pada makroalga merah ada yang sederhana dan ada yang memiliki
percabangan tidak beraturan.

Kehadiran makroalga dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan antara
lain: suhu, kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, kekeruhan, salinitas, pH,
oksigen terlarut dan nitrat (Atmadja, 1999). Tetapi dalam penelitian ini tidak
semua parameter lingkungan diukur karena keterbatasan alat, sehingga dalam
penelitian ini faktor lingkungan yang diukur yaitu berupa faktor fisik dan kimia
yang meliputi tipe substrat (berpasir berlamun dan berpasir berbatu), suhu, pH
dan intensitas cahaya (tabel 2).

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi kehidupan
organisme di lautan, karena sangat mempengaruhi baik aktivitas metabolisme
maupun perkembangan dari organisme-organisme laut (Rukminasari et al., 2014).
Hasil pengukuran suhu air laut berkisar antara 26-30 °C. Hasil ini sesuai dengan
nilai suhu optimum pertumbuhan makroalga yaitu berkisar antara 25-31 °C
(Marianingsih et al., 2013).

Derajat keasaman (pH) merupakan logaritma negatif dari konsentrasi ion-
ion hydrogen yang terlepas dalam suatu cairan dan merupakan indikator baik
buruknya suatu perairan (Humuna et al., 2018). Hasil pengukuran parameter pH
dalam penelitian ini tergolong netral yaitu 7. pH ini sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan makroalga. Menurut Rahmat et al. (2020) Kisaran pH optimal bagi
organisme akuatik pada umumnya terdapat antara 7-8,5 dan untuk makroalga
dapat ditemukan pada pH yang berkisar 6,8-7,5.

Kecerahan perairan sangat dipengaruhi oleh sinar matahari yang masuk
kedalam perairan. Semakin tinggi intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam
perairan maka semakin tinggi pula nilai kecerahan perairan tersebut. Menurut
Salim et al. (2017), menyatakan bahwa kecerahan merupakan tingkat intensitas
cahaya matahari yang menembus suatu perairan, sehingga hal ini sangat
dipengaruhi oleh kekeruhan. Dari hasil pengukuran intensitas cahaya diperoleh
4230-5930 Lux.

4. Kesimpulan

a. Ciri morfologi dari setiap spesies berbeda-beda dari warna talus ada yang
berwarna hijau muda, hijau tua, hijau keputihan, hijau kekuningan, kekuningan
sampai kecokelatan, cokelat, merah, merah kecokelatan, cokelat kehijauan dan
hijau kekuningan. Bentuk talus ada yang seperti pedang, jaring, silindris,
lembaran, kipas, corong dan berbentuk bulat, percabangan ada yang
Trichotomous, dictohomous, tidak beraturan, tetratichous, ferticillate,
ditetrachotomous dan bahkan ada yang tidak bercabang. Kemudian tipe
holdfast juga berbeda-beda ada yang menyerupai umbi, cakram, rhizoid,
discoid dan serabut.
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b. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di zona intertidal Pantai Tanjung
Buaya Desa Lasori Kecamatan Mawasangka Timur diperoleh 18 spesies
makroalga yang terdiri dari 9 spesies makroalga yang terdapat pada divisio
Chlorophyta vyaitu Avrainvillea erecta, Bornetella sphaerica, Caulerpa
sertularioides, Dyctyosphaeria versluysii, Halimeda macroloba, Halimeda
opuntia, Neomeris annulata, Udotea geppi dan Ulva reticulata. Pada divisio
Phaeophyta terdapat 4 spesies vyaitu Hydroclathrus clathratus, Padina
boergesenii, Sargassum polycystum, dan Turbinaria ornata. Sedangkan pada
divisio Rhodophyta ditemukan 5 spesies yaitu Amphiroa rigida, Galaxaura
apicullata, Gracilaria edulis, Gracilaria salicornia dan Laurencia papilosa.
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